PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TERPADU MODEL TEMATIK

KELAS 3 SEKOLAH DASAR GUGUS KI HAJAR DEWANTARA
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Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu Model Tematik 
No Aspek Penelitian Deskriptif 
1. Apakah bapak/ibu sudah 
mendengar istilah pembelajaran 
terpadu? 
 
2. Apakah pembelajaran terpadu 
diterapkan di sekolah dasar ini 
khususnya pada kelas 3? 
 
3. Apakah jenis model pembelajaran 
terpadu yang diterapkan di sekolah 
dasar ini? 
 
4. Bagaimanakah cara memilih model 
pembelajaran terpadu? 
 
5. Apakah bapak/ibu sudah 
mendengar istilah pembelajaran 
tematik 
 
6. Apakah di kelas 3 proses belajar 
mengajar yang dilakukan 
menggunakan pembelajaran 
terpadu model tematik? 
 
7. Bagaimanakah cara mentemakan 
mata pelajaran pada pembelajaran 
terpadu model tematik? 
 
8. Bagaimanakah cara mengatasi 
mata pelajaran yang sulit untuk 
ditematikkan? 
 
9. Bagaimanakah strategi yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran  terpadu model  
tematik? 
 
10. Bagaimanakah tahapan 
pelaksanaan pembelajaran terpadu 





11. Bagaimanakah prosedur 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran  
terpadu model tematik? 
 
12. Bagaimanakah pengaturan jadwal 
pelajarannya, sehingga 
pembelajaran terpadu model 
tematik ini dapat untuk diterapkan? 
 
13. Apakah model pengajaran terpadu 
model tematik yang diterapkan?  
 
14. Bagaimanakah pemilihan media 
belajar yang dapat digunakan untuk 
mendukung  pembelajaran  terpadu 
model tematik? 
 
15. Bagaimanakah pemilihan sumber 
belajar yang dapat digunakan untuk 
mendukung  pembelajaran  terpadu 
model tematik? 
 
16. Bagaimanakah cara penentuan 
alokasi waktunya, agar semua mata 
pelajaran yang sudah ditematikkan 
dapat diajarkan kepada anak didik? 
 
17. Bagaimanakah urutan kegiatan 
pembelajaran  terpadu model 
tematik yang dilakukan? 
 
18. Metode pembelajaran apakah  yang 
digunakan dalam pembelajaran  
terpadu model tematik ini? 
 
19. Bagaimanakah cara menetapkan 
SK dan KD  pada  pembelajaran  
terpadu model tematik ini? 
 
20. Bagaimanakah cara memilih tema 
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21. Bagaimanakah cara menyusun 
silabus pembelajaran terpadu 
model tematik ini? 
 
22. Bagaimanakah cara 
mengembangan silabus 
pembelajaran terpadu model 
tematik? 
 
23. Bagaimanakah cara memilih materi 
pokok pembelajaran terpadu model 
tematik ini? 
 
24. Bagaimanakah pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran terpadu 
model tematik yang dilakukan?  
 
25. Bagaimanakah penilaian 
pembelajaran terpadu model 





Pedoman Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu Model Tematik 
 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda chek list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai 
dengan kenyataan di lapangan! 
 Tanda check list (√) pada kolom Ya jika guru dalam pelaksanaannya sudah 
baik, cukup baik, rapi, memadai, serta lumayan! 
 Tanda check list (√) pada kolom Tidak jika guru belum melaksanakan atau 
tidak cukup baik dalam melaksanakan!   
 
No Aspek Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
1. Pemahaman guru 
tentang istilah 
pembelajaran terpadu. 
   
2. Penerapan model 
pembelajaran terpadu. 
   
3. Cara pemilihan model 
pembelajaran terpadu. 
   
4. Pemilihan model 
pembelajaran terpadu 
yang diterapkan. 
   




   
6. Pelaksanaan 
pembelajaran terpadu 
model tematik di kelas 
3. 
   
7. Cara mentemakan 
mata pelajaran. 
   




pelajaran yang sulit 
untuk ditematikkan.  





   
10. Tahapan pelaksanaan 
pembelajaran terpadu 
model tematik. 
   
11. Prosedur pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran 
terpadu model tematik. 
   
12. Pengaturan jadwal 
pelajarannya, sehingga 
pembelajaran terpadu 
model tematik ini 
dapat untuk 
diterapkan. 
   
13. Model pengajaran 
pembelajaran terpadu 
model tematik yang 
diterapkan.  
   






   
15. Cara pemilihan 









16. Cara penentuan 
alokasi waktu, 
sehingga semua mata 
pelajaran yang sudah 
ditematikkan dapat 
diajarkan kepada anak 
didik. 
   
17. Cara pengurutan 
kegiatan pembelajaran 
terpadu model tematik. 
   




   
19. Cara menetapkan SK 
dan KD  pada  
pembelajaran terpadu 
model tematik. 
   
20. Cara memilih tema 
pada  pembelajaran 
terpadu model tematik. 
   
21. Cara menyusun silabus 
pembelajaran terpadu 
model tematik. 
   
22. Cara mengembangan 
silabus pembelajaran 
terpadu model tematik. 
   
23. Cara memilih materi 
pokok pembelajaran 
terpadu model tematik. 
   












   
             
   Wonogiri,    Maret 2012 
                 Peneliti 
 









































Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 sekolah dasar di Gugus 
Ki Hajar Dewantara tanggal 13 Maret sampai 4 April 2012. Semua guru 
mengatakan bahwa beliau sudah mendengar istilah pembelajaran terpadu dan juga 
menerapkannya di kelas 3 yang mereka ampu. Semua kelas 3 sekolah dasar di 
Gugus Ki Hajar Dewantara model pembelajaran terpadu yang diterapkan adalah 
model webbed. Untuk cara pemilihan model pembelajaran terpadu, semua kelas 3 
Sekolah Dasar di Gugug Ki Hajar Dewantara dengan mempelajari karakteristik 
dan memilih model yang paling tepat untuk digunakan. 
Semua gurunyapun sudah mendengar istilah pembelajaran tematik. 
Mereka juga menerapkan pembelajaran terpadu model tematik di kelas yang 
mereka ampu. Bapak-ibu guru kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara 
untuk cara mentemakan mata pelajaran dengan memilih mata pelajaran yang akan 
diajarkan termasuk di dalamnya memilih Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasarnya. Di kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara semua guru 
mengatakan bahwa cara mengatasi mata pelajaran yang sulit untuk ditematikkan 
yaitu dengan kreatifitas yang tinggi dari bapak ibu gurunya sehingga kesulitan 
tersebut dapat diatasi.  
Secara umum strategi yang digunakan di kelas 3 sekolah dasar di Gugus 
Ki Hajar Dewantara dalam pelaksanaan pembelajaran  terpadu model  tematik 
dengan memadukan berbagai kegiatan,  menggunakan media, membuat tahapan-





Tahapan pelaksanaan pembelajaran terpadu model  tematik kelas 3 sekolah 
dasar Gugus Ki Hajar Dewantara biasa dibagi kedalam 3 tahapan kegiatan, yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Untuk Prosedur pelaksanaan kegiatan pembelajaran  terpadu model 
tematik kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara biasa dibagi kedalam 3 
tahapan kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
ditambah alokasi waktu yang cukup untuk setiap tahapnya. 
 Di Gugus Ki Hajar Dewantara pengaturan jadwal pelajarannya dibuat 
sendiri oleh bapak-ibu guru kelas 3. Tema-tema itu dimasukkan ke dalam mata 
pelajaran sehingga pembelajaran terpadu model tematik ini dapat untuk diterapkan 
Model pengajaran terpadu model tematik yang diterapkan di kelas 3 
sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara adalah model webbed dan biasanya 
berbentuk jaring laba-laba. 
Semua kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara, untuk 
pemilihan media belajar yang digunakan untuk mendukung  pembelajaran  
terpadu model tematik dalam kenyataannya disesuaikan dengan materinya. 
Biasanya diambil dari media cetak dan elektronik, serta lingkungan sekitar 
sekolah. 
Pemilihan sumber belajar yang dapat digunakan untuk mendukung  
pembelajaran  terpadu model tematikpun juga disesuaikan dengan materinya. 
Sama seperti media, semua kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara 






Untuk alokasi waktu pembelajaran agar semua mata pelajaran yang sudah 
ditematikkan dapat diajarkan kepada anak didik semua sekolah dasar di Gugus Ki 
Hajar Dewantara dengan cara membagi ke dalam jam- jam pelajaran. Semua kelas 
3 sekolah dasar sama, yaitu satu jam pelajaran 35 menit dan alokasi waktu untuk 
setiap mata pelajarannya berbeda-beda. 
Urutan kegiatan pembelajaran  terpadu model tematik yang dilakukan di 
semua kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara terdiri dari kegiatan 
awal seperti apersepsi, berdoa, presensi. Kegiatan inti seperti menyampaikan 
materi. Dan juga  kegiatan akhir seperti penilaian dan evaluasi. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran  terpadu model 
tematik kelas 3 di Gugus Ki Hajar Dewantara sama, yaitu dengan cara 
menggabungkan beberapa model pembelajaran. Diantaranya ceramah, diskusi, 
penugasan, tanya jawab, dan unjuk kerja. 
Di Gugus Ki Hajar Dewantara khususnya kelas 3 sekolah dasar cara 
menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  pada  pembelajaran  
terpadu model tematik ini diambil dari silabus pembelajaran. Dan juga cara 
memilih tema pada  pembelajaran terpadu model tematik diambil dari Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang disesuaikan dengan tema apa yang 
paling cocok untuk mata pelajaran yang ada. 
Semua kelas 3 sekolah dasar Di Gugus Ki Hajar Dewantara, untuk silabus 
pembelajaran sudah tersedia dari dinas, semua guru tinggal mengembangkan saja. 
Sehingga diperlukan kreatifitas yang tinggi dari guru dalam pengembangannya.  
Cara mengembangan silabus pembelajaran terpadu model tematik di kelas 





memperhatikan pedoman-pedoman yang ada pada silabus, sehingga bisa 
diterapkan kepada peserta didik. 
Cara memilih materi pokok pembelajaran terpadu model tematik di kelas 3 
sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara materi pokok pembelajaran terpadu 
model tematik diambil dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta tema 
yang ada. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 sekolah dasar di Gugus 
Ki Hajar Dewantara semua guru menagatakan bahwa pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran terpadu model tematik yang mereka lakukan dengan evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Begitupun dengan penilaian pembelajaran terpadu 








Berdasarkan data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran terpadu 
model tematik kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri, berikut ini penjabarannya secara deskriptif. 
Berdasarkan hasil pengamatan proses belajar mengajar yang dipimpin oleh 
guru kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara tanggal 13 Maret sampai 
4 April 2012. Dapat diamati bahwa pemahaman semua guru tentang istilah 
pembelajaran terpadu sudah baik. Demikian juga dengan penerapan pembelajaran 
terpadu semua kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara juga sudah baik 
dalam penerapannya. 
Cara pemilihan model pembelajaran terpadu di semua kelas 3  sekolah 
dasar Gugus Ki Hajar Dewantara sudah baik. Yaitu dengan model webbed. Di 
kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara melalui hasil pengamatan 
terlihat pemilihan model pembelajaran terpadunya sudah baik. Bapak-ibu guru 
kelas 3 sudah memilih model yang paling tepat untuk digunakan.  
Berdasarkan hasil pengamatan proses belajar mengajar yang dipimpin oleh 
guru kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara, dapat diamati bahwa 
semua pemahaman guru tentang istilah pembelajaran terpadu model tematik sudah 
baik.  
Berdasarkan hasil pengamatan, semua kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki 
Hajar Dewantara dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu model tematik sudah 
baik. Secara umum sudah membagi ke dalam 3 tahapan, yaitu kegiatan awal, 





Untuk cara mentemakan mata pelajarannya, semua sekolah dasar di Gugus 
Ki Hajar Dewantara khususnya di kelas 3 yaitu dengan cara menyesuaikan dengan 
silabus, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Sehingga sesuai dengan hasil 
pengamatan tema yang mereka terapkan tidak jauh berbeda antara satu dengan 
yang lain. Sehingga dapat dikatakan semua sekolah sudah baik dalam 
mentemakan mata pelajaran. 
Sesuai dengan hasil pengamatan dalam penggunaan cara untuk mengatasi 
mata pelajaran yang sulit untuk ditematikkan hanya sedikit sekolah dasar yang 
sudah baik, dalam mengatasi kesulitan dalam mentematikkan mata pelajaran, 
bahkan kebanyakan guru kelas tidak baik dalam mengatasi mata pelajaran yang 
sulit untuk ditematikkan. 
Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu model 
tematik kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara bervariasi. Ada yang 
penggunaan strateginya sudah baik (tepat), ada juga yang tidak baik (tidak tepat) 
dalam menggunakan strateginya. 
Tahapan pelaksanaan pembelajaran terpadu model tematik kelas 3 antara 
sekolah yang satu dengan sekolah yang lain di Gugus Ki Hajar Dewantara sama 
(sudah baik). Yaitu mereka membagi ke dalam 3 yaitu kegiatan awal, kegiatan 
inti, kegiatan akhir.  
Berdasarkan hasil pengamatan, kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar 
Dewantara dalam mengikuti prosedur pelaksanaan kegiatan pembelajaran terpadu 
model tematik bervariasi. Ada yang sudah baik, akan tetapi ada juga yang tidak 





Untuk pengaturan jadwal pelajarannya, semua sekolah dasar kelas 3 di 
Gugus Ki Hajar Dewantara sudah menerapkan dengan baik. Semua sudah 
membuat sendiri jadwal pelajaran dan juga jadwal-jadwal tersebut dibuat tiap 
mata pelajaran. Yaitu dengan cara memasukkan tema-tema tertentu kedalam mata 
pelajaran. 
Sedangkan model pengajaran pembelajaran terpadu model tematik yang 
diterapkan, antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain sangat bervariasi. 
Ada yang model pengajaran pembelajaran terpadu model tematik yang diterapkan 
sudah baik, serta ada juga yang kurang baik. Hal itu merupakan contoh nyata dari 
kreatifitas guru antara yang satu dengan yang lain itu berbeda. 
Di kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara media 
pembelajaran diambil dari berbagai sumber yang ada. Misalnya media cetak dan 
elektronik, serta lingkungan sekitar sekolah sehingga terjadi variasi dalam 
penggunaan media. Akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan, ada yang dalam 
penggunaan media sudah baik (sudah menggunakan media), serta ada juga yang 
tidak baik (tidak menggunakan media) dalam pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan, semua kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki 
Hajar Dewantara cara pemilihan sumber belajarnya secara umum diambil dari 
media cetak dan elektronik, serta lingkungan sekitar sekolah hal ini juga akan 
menimbulkan variasi dan semakin memperkaya ilmu pengetahuan yang dimiliki 
siswa.  
Untuk alokasi waktu pembelajaran agar semua mata pelajaran yang sudah 





Hajar Dewantara sudah baik. Yaitu dengan membagi ke dalam jam- jam pelajaran. 
Untuk satu jam pelajaran 35 menit dan alokasi waktu untuk setiap mata 
pelajarannyapun berbeda-beda. 
Di semua kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara, cara 
pengurutan kegiatan pembelajaran terpadu model tematik yang dilakukan terdiri 
dari kegiatan awal seperti apersepsi, berdoa, presensi. Kegiatan inti seperti 
menyampaikan materi. Sedangkan kegiatan akhir seperti penilaian dan evaluasi. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya, cara pengurutan kegiatan pembelajaran  
terpadu model tematik yang dilakukan sebagian besar cukup baik. Hanya sedikit 
kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara yang tidak baik dalam cara 
pengurutan kegiatan pembelajaran  terpadu model tematik yang dilakukannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar 
Dewantara, metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran  terpadu 
model tematik yaitu dengan cara menggabungkan beberapa model pembelajaran. 
Diantaranya ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab, unjuk kerja. Metode 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran  terpadu model tematik yang 
dilakukan di semua kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri sudah baik. 
Semua kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara, menempuh cara 
menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada pembelajaran 
terpadu model tematik dengan mengambil dari silabus pembelajaran. Sehingga 






Begitu juga dengan cara memilih tema pada  pembelajaran terpadu model 
tematik. Semua kelas 3 sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara dalam 
pelaksanaannya sudah baik. Yaitu dengan mengambil dari Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, serta Indikator yang ada pada silabus. Sehingga secara 
keseluruhan cara memilih tema pada  pembelajaran terpadu model tematik sudah 
baik. 
Kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara untuk silabus sudah 
cukup baik. Sudah tersedia dari dinas, semua guru tinggal mengembangkan saja. 
Sehingga secara keseluruhan silabus yang digunakan sudah baik. 
Cara mengembangan silabus pembelajaran terpadu model tematik yaitu 
dengan cara memperhatikan pedoman-pedoman yang ada pada silabus sehingga 
bisa diterapkan kepada peserta didik. Akan tetapi sesuai hasil pengamatan, cara 
mengembangan silabus pembelajaran terpadu model tematik antara guru yang satu 
dan yang lain berbeda-beda. Ada yang sudah baik, serta ada pula yang tidak baik 
dalam cara pengembangannya. 
Semua kelas 3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara cara memilih 
materi pokok pembelajaran terpadu model tematik diambil dari Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta tema yang ada sehingga tidak akan lagi 
menimbulkan kesalahan dalam pemilihan materi pokoknya. Sehingga semua kelas 
3 sekolah dasar di Gugus Ki Hajar Dewantara sudah baik dalam cara pemilihan 
materi pokok pembelajaran terpadu model tematiknya. 
Di Gugus Ki Hajar Dewantara khususnya di kelas 3 sekolah dasar. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran terpadu model tematik yang dilakukan dengan 





pelaksanaan evaluasi pembelajaran terpadu model tematik yang dilakukan antara 
guru yang satu dan yang lain berbeda-beda. Ada yang sudah baik (komplit) dan 
tidak baik (melaksanakan sebagian) dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
terpadu model tematik yang dilakukan. 
Berdasarkan hasi pengamatan di sekolah dasar Gugus Ki Hajar Dewantara, 
penilaian pembelajaran terpadu model tematik yang dilakukan, semua guru kelas 








Hari/Tanggal  : Kamis, 22 Maret 2012 
Waktu   : 07.15 – Selesai 
 
Gb.1.Catatan Lapangan di Kelas 3 SD N III Manyaran. 
 
 
Pada hari ini dilaksanakan pembelajaran terpadu model tematik. Dari 
foto di atas terlihat dengan jelas siswa-siswi mengikutinya dengan antusias. Akan 
tetapi terdapat siswi yang mengalami kekurangan organ tubuhnya yaitu hanya 
memiliki 1 tangan (di lingkari).  Hal ini tentu akan mengurangi kemampuan siswa 
dalam menyerap materi pelajaran. Siswa tersebut hanya dapat menggunakan satu 
tangannya untuk banyak kegiatan. Misalnya menulis, mengambil buku dari tas, 
menggunakan alat tulis, dan kegiatan lainnya. Apalagi dia merupakan siswa 
perempuan satu-satunya di kelas 3 SD N III Manyaran.  
 
 
      Peneliti 







Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Maret 2012 
Waktu   : 07.15 – Selesai 
 
Gb.2.Catatan Lapangan di Kelas 3 SD N I Gunungan. 
 
 
Di kelas 3 SD N I Gunungan terdapat siswa yang mengalami 
keterbelakangan mental (di lingkari). Setiap kali diperintah guru untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan, sang anak hanya diam saja. Seolah-olah tidak 
menghiraukan apa yang diperintahkan guru. Hal ini tentu saja akan 
mempengaruhi pemahaman sang anak dalam menyerap materi pelajaran dengan 




      Peneliti 

























Lokasi Penelitian SD N I Manyaran 
 
Gb.1. Lokasi Penelitian SD N I Manyaran 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.2. Wawancara dengan guru SD N I Manyaran 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N II Manyaran 
 
Gb.4. Lokasi Penelitian SD N II Manyaran 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.5. Wawancara dengan guru SD N II Manyaran 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N III Manyaran 
 
Gb.7. Lokasi Penelitian SD N III Manyaran 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.8. Wawancara dengan guru SD N III Manyaran 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N IV Manyaran 
 
Gb.10. Lokasi Penelitian SD N IV Manyaran 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.11. Wawancara dengan guru SD N IV Manyaran 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N V Manyaran 
 
Gb.13. Lokasi Penelitian SD N V Manyaran 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.14. Wawancara dengan guru SD N V Manyaran 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N VI Manyaran 
 
Gb.16. Lokasi Penelitian SD N VI Manyaran 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.17. Wawancara dengan guru SD N VI Manyaran 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N I Gunungan 
 
Gb.19. Lokasi Penelitian SD N I Gunungan 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb. 20. Wawancara dengan guru SD N I Gunungan 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N II Gunungan 
 
Gb.22. Lokasi Penelitian SD N II Gunungan 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.23. Wawancara dengan guru SD N II Gunungan 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N III Gunungan 
 
Gb.25. Lokasi Penelitian SD N III Gunungan 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.26. Wawancara dengan guru SD N III Gunungan 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N IV Gunungan 
 
Gb.28. Lokasi Penelitian SD N IV Gunungan 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.29. Wawancara dengan guru SD N IV Gunungan 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 





Lokasi Penelitian SD N V Gunungan 
 
Gb.31. Lokasi Penelitian SD N V Gunungan 
Mencari Informasi melalui Wawancara 
 
Gb.32. Wawancara dengan guru SD N V Gunungan 
Mencari Informasi melalui Pengamatan 
 







































































































































































Surat Ijin Penelitian 
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